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ABSTRACT 

This study wanted to describe the level of competency play group educators from 

cadre post of Early Childhood Education (ECE). There are four aims  of this study.  The 

first object was describing the pedagogical level educators in understanding the character 

of students in the physical, spiritual moral, cognitive, cultural, social, emotional and 

develop their potential. The second objective was describe the level of competency of 

educators design learning. The third goal of educators describe competence in 

implementing the learning. Final destination educators want to describe competence in 

designing and implementing evaluations. Evaluative research methods using descriptive 

analysis. The survey results revealed that the pedagogic competence level educators from 

early childhood cadre post in general have very poor levels of competence. Educator 

competencies in understanding the character of the students and develop the potential is 

less, educators design learning competencies are also very less, but the learning 

competencies of educators in implementing enough. While educators design and implement 

a competency evaluation is also very less. 

Keyword: cadre; educator; pedagogical competence. 

 

PENDAHULUAN 

PAUD tertuang didalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas). PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar dapat 

dilakukan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan informal. PAUD pada jalur 

pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), atau Raudatul Athfal (RA) atau 

bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), 

Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur informal 

berbentuk pendidikan keluarga atau lingkungan masyarakat dimana ia tinggal (Noorlaila, 

2010:14).   

Satuan PAUD sejenis adalah lembaga yang menyelenggarakan pendidikan diluar 

TK, KB dan TPA yang penyelenggaraannya dapat diintegrasikan dengan layanan anak usia 
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dini yang ada di masyarakat. Diantara satuan PAUD sejenis ini adalah Pos PAUD. 

Kehadiran Pos PAUD dimaksudkan untuk menampung anak usia dini usia 0-6 tahun yang 

tidak terlayani PAUD lainnya. Pendidik Pos PAUD berasal dari  kader, mendapatkan 

pelatihan PAUD dan bersedia bekerja secara sukarela.  

Seiring perkembangannya, Pos PAUD bisa berubah menjadi kelompok bermain 

yang merupakan salah satu layanan PAUD jaur nonformal. Program pendidikan di 

kelompok bermain adalah seperangkat  aktifitas yang dilakukan dalam rangka mencapai 

tumbuh kembang anak yang optimal. Tujuan penyelenggaraan pendidikannya memberikan 

pelayanan pendidikan prasekolah agar anak dapat mengembangkan kehidupan beragama, 

kemandirian, kemampuan berbahasa, daya pikir, emosi, kemampuan bermasyarakat, 

ketrampilan motorik halus dan kasar dan meningkatkan proses tumbuh kembang anak 

secara wajar. Program pendidikan ini  kemudian menempatkan posisi guru atau pendidik 

sebagai pendamping, pembimbing serta fasilitator bagi anak. Oleh karena itu kebutuhan 

penyiapan pendidik yang mempunyai kemampuan mengasuh, membimbing anak usia dini 

merupakan suatu keharusan. 

Permendiknas Nomor 58 tahun 2008 tentang standar PAUD sudah mengatur syarat 

pendidik PAUD, baik kualifikasi pendidikan maupun standar kompetensi yang harus 

dimiliki seorang pendidik. Kualifikasi Pendidik dalam permendiknas no.58 tahun 2009 

diatur dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 bahwa dalam kualifikasi akademik 

pendidik PAUD harus memiliki kualifikasi minimum diploma empat atau sarjana (S1) 

dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi 

yang terakreditasi. Pendidik pendamping mempunyai kualifikasi akademik D-II PGTK atau 

minimal SMA atau sederajat dan memiliki sertifikat pelatihan/pendidikan/kursus PAUD. 

Kompetensi yang disyaratkan meliputi kompetensi  kepribadian, kompetensi profesional, 

kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial (Petunjuk teknis Penyelenggaraan Kelompok 

Bermain, 2011:14).  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pendidik yang belum 

memiliki kualifikasi dan kemampuan sebagai pendidik. Menurut Kasi PAUD formal Subdit 

PTK PAUDNI Kemendikbud Alhidayati Aziz, bahwa guru PAUD yang berpendidikan 

sarjana atau D4 yang disyaratkan dalam regulasi jumlahnya masih sangat minim, hanya 

12,7% yang berpendidikan sarjana. Sementara 87,3% guru PAUD belum memenuhi standar 

kompetensi. 12,7% yang sudah S-1 atau D4 mengajar di PAUD seperti  playgroup atau KB 

dan TK kebanyakan bukan dari program studi atau jurusan PAUD (Suara Merdeka dalam 

(http://www.lazardibiru.org/ guruppencerah /berita-gurupencerag/guru-paud-belum-penuhi-

http://www.lazardibiru.org/%20guruppencerah%20/berita-gurupencerag/guru-paud-belum-penuhi-standar-kompetensi/


standar-kompetensi/diakses 26 Desember 2012). Kenyataan diatas juga tidak berbeda 

dengan KB Permatasari Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Kualifikasi pendidikan minimal 

pendidik KB belum sesuai dengan yang disyaratkan dalam Permendiknas no.58 tahun 2009 

bahwa tenaga pendidik PAUD untuk guru, memenuhi kualifikasi pendidikan S1/D4 jurusan 

Pendidikan /Psikologi anak. Pendidik PAUD Permatasari saat ini rata-rata masih 

berpendidikan SMA atau yang sederajat.  

Kompetensi Pedagogik Pendidik PAUD Permatasari berdasarkan pengamatan 

prapenelitian dalam proses pembelajaran dapat digambarkan bahwa pengelolaan kelas 

belum maksimal. Orang tua peserta didik masih banyak berada di dalam kelas  mengikuti 

poses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak dapat mandiri baik dalam mengikuti 

proses pembelajaran maupun dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Kondisi tersebut 

tidak sejalan dengan tujuan pembelajaran KB yaitu mencapai kemandirian anak. Selain itu 

dalam wawancara dengan seorang pendidik di PAUD Permatasari dalam prapenelitian, 

perencanaan dan administrasi  pembelajaran dilakukan secara bersama-sama, padahal 

pekerjaan tersebut menjadi kewajiban masing-masing guru sebagai pendidik. 

Kebijakan yang memperbolehkan perubahan organisasi lembaga dari Pos PAUD 

menjadi KB harusnya didukung oleh kesiapan seluruh komponennya, termasuk tenaga 

pendidik. Pendidik perlu memenuhi diantaranya persyaratan kualifikasi akademik dan 

kompetensi untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Rahma dan Jamuin, 

2012). Kenyataannya bahwa pendidik Pos PAUD berasal dari Kader, atau relawan 

masyarakat. Sedangkan Pendidik KB adalah guru atau guru pendamping yang disyaratkan 

mempunyai kualifikasi pendidikan dibidang Pendidikan atau psikologi anak, dan memiliki 

kompetensi kepribadian, profesional, pedagogik dan sosial.  

Saat ini belum ada data konkrit yang menggambarkan  kompetensi pendidik 

lembaga PAUD khususnya pendidik KB yang berasal dari Pos PAUD. Oleh karena itu hal 

ini dianggap penting untuk mengetahui tingkat kemampuan Pendidik KB yang berlatar 

belakang dari kader, khususnya Pos PAUD.  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengkaji 

kompetensi pendidik PAUD Permatasari yang saat ini sudah menjadi bentuk Kelompok 

Bermain (KB) . 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tingkat kompetensi pendidik PAUD 

Permatasari yang berasal dari  Pos PAUD menjadi kelompok bermain. 1) Mendeskripsikan 

tingkat  kompetensi pedagogik pendidik memahami peserta didik dengan menguasai 

karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual 
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dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik. 2) Mendeskripsikan tingkat  

kompetensi  pendidik merancang pembelajaran sesuai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 

pengembangan yang diampu. 3) Mendeskripsikan tingkat kompetensi  pendidik 

melaksanakan pembelajaran dengan menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 

mendidik, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran, dan berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun kepada peserta didik. 

4) Mendeskripsikan tingkat kompetensi  pendidik merancang, menyelenggarakan  evaluasi,  

dan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif evaluatif. Kriteria 

menggunakan skala peringkat sesuai DP3 (daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan) dengan 

Nilai 90-100 (amat baik), 80-89 (baik), 70-79 (cukup), 60-69 (kurang), 0-59 (sangat 

kurang). Total skor ideal adalah 20 x 5 = 100 yang kemudian di buat skala peringkat sesuai 

DP3. Data dikumpulkaan melalui tes kompetensi pedagogik, Pengamatan dan wawancara 

yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik serta dokumentasi yang ada hubungannya 

dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik pada PAUD 

Permatasari Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Teknik analisa data menggunakan teknik 

analisa statistik deskriptif dengan persentase.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data latar belakang pendidikan tidak ada pendidik yang tamatan ilmu 

kependidikan,  2 pendidik tamatan SLTP, 4 tamatan SLTA namun 1 pendidik sedang kuliah 

di S1 PAUD,  dan sisanya berpendidikan D-II. Hasil data penelitian tes kompetensi 

pedagogik digambarkan pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan pemahaman pendidik terhadap 

karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual 

dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik sangat kurang. Hal ini karena latar 

belakang pendidik yang berasal dari kader Pos PAUD.  

Kader pos PAUD dapat menjadi pendidik karena mau tanpa persyaratan kualifikasi 

pendidikan tertentu. Rimer (2004) mengungkapkan pendidik PAUD sebagai agen 

pembelajaran perlu memiliki kompetensi pemahaman terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pemahaman terhadap kultural perlu dipahami pendidik. Ray (2006) 

mengidentifikasi 18 domain kompetensi guru termasuk standar isi keragaman (misalnya ras, 



budaya, etnis, bahasa, kelas sosial, status imigrasi, kebutuhan khusus dan referensi terkait 

referensi kategori keragaman tertentu (misalnya ras minoritas, rasisme) masuk dalam 

standar guru anak usia dini. William menjelaskan Kompetensi dwibudaya merupakan 

landasan fundamental bagi penyediaan pendidikan anak usia dini berkualitas di Aotearoa 

Selandia Baru. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa diperlukan kemampuan pendidik 

memahami karakteristik peserta didiknya, dan untuk mendapatkan pemahaman tentang 

karakter peserta didik membutuhkan pengetahuan atau latar belakang  pendidikan yang 

relevan dengan bidang PAUD. Pendidik yang berasal dari kader Pos PAUD yang mau 

sekara sukarela menjadi pendidik ternyata tidak cukup menguasai kompetensi dalam 

memahami karakter peserta didik dari aspek, moral, kultural, sosial, emosional dan 

intelektual dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik.   

Tabel 1. Rangkuman Hasil Tes kompetensi pedagogik. 

No Subkompetensi Skor Ideal Skor Faktual Persentase 

1 Pemahaman terhadap 

peserta didik 

7 item x 7 

pendidik= 49 

4+3+3+3 

+4+3+5=25 

(25/49) x 100 

= 51.02041 (51%) 

2 Merancang  

Pembelajaran 

5 item x 7 

pendidik = 35 

1+5+3+5+4 

=18 

(18/35) x 100 

=51.42857 (51%) 

3 Melaksanakan 

Pembelajaran 

4 item x 7 

pendidik = 28 

6+3+6+5 

= 20 

(20 / 28) x 100 

= 71.42857(71%) 

4 Merancang dan 

melaksanakan Evaluasi 

4 item x 7 

pendidik = 28 

3+4+4+3 

= 14 

(14/28) x 100  

=50 (50%) 

Rata-rata (51+51+71+50)=(56%) 

 

Penguasaan pendidik dalam merancang pembelajaran sangat kurang karena pendidik 

tidak mempunyai latar belakang pendidikan bidang kependidikan sama sekali. Penelitian La 

Ode Tomo (2008) mempunyai hasil yang berbeda. Hasil penelitian La Ode Tomo’ (2008) 

menunjukkan bahwa 60% pendidik mampu merancang pembelajaran. Perbedaan ini bisa 

disebabkan pada penelitian La Ode Tomo’ (2008) latarbelakang pendidikan pendidik 40% 

memiliki akta mengajar Diploma II dan 60% tamatan SMA. Pendidik dalam merancang 

pembelajaran di perlukan pengetahuan tentang teori, prinsip dan pemahaman akan 

kurikulum.  

Hasil penelitian ini menunjukkan pendidik belum menguasai teori pembelajaran, 

namun pendidik cukup dalam memahami prinsip pembelajaran PAUD.  Pendidik juga 



belum memahami konsep kurikulum. Kurikulum menurut pendidik pada penelitian ini 

adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas yang menunjukkan 

kemampuan kognitif. Menurut Padmonodewo (2003:56) kurikulum dalam batasan PAUD 

adalah  seluruh usaha/kegiatan sekolah untuk merangsang anak supaya belajar, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Anak tidak terbatas belajar dari apa yang diberikan disekolah 

saja.  Seluruh pengembangan aspek seseorang dijangkau dalam kurikulum ini, baik aspek 

fisik, intelektual, sosial maupun emosional. Sementara penelitian Alvestad dan Duncan 

(2006:37), pendidik mendeskripsikan dokumen kurikulum sebagai penjelasan dan pedoman 

dalam pembelajaran, pengembangan perencanaan dan praktek  pengajaran. Kurikulum 

digunakan untuk membantu guru mencakup tujuan dan pemikiran bagaimana guru bekerja. 

Pendidik sebaiknya merencanakan secara cermat kegiatan ini dengan dukungan lingkungan 

dan materi bermain.   

Perencanaan pembelajaran meliputi perencanaan semester, mingguan dan rencana 

kegiatan harian. Permendiknas No.58 tahun 2009 menjelaskan pelaksanaan pembelajaran 

termasuk melakukan penataan lingkungan bermain dan pengorganisasian kegiatan 

(2009:21). Penjelasan tersebut dijabarkan pada petunjuk teknis penyelenggaraan KB dengan 

menggunakan pijakan main pada setiap kegiatan di masing-masing sentra (2011:31). 

Pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum dan metode-metode pengembangan sangat 

dibutuhkan oleh pendidik yang berasal dari kader Pos PAUD. Alasan utamanya karena latar 

belakang pendidik adalah ibu rumah tangga yang belum pernah mendapatkan wawasan 

mengenai hal diatas (Eprilia dkk, 2010). Hal ini dimaknai kurangnya kompetensi pendidik 

merancang pembelajaran karena tidak ada satupun pendidik yang mempunyai latar belakang 

ilmu kependidikan. Pendidik diharapkan melakukan penyesuaian dengan aktif mengikuti 

pelatihan, workshop tentang membuat perancangan pembelajaran anak usia dini. 

Kompetensi pendidik menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, dan 

berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun kepada peserta didik dikatakan cukup. 

Temuan ini berbeda dengan penelitian La Ode Tomo’(2008) yang menyimpulkan bahwa 

50% pendidik dalam kategori tidak mampu. Konsep pembelajaran yang mendidik 

menitikberatkan pada proses pemberdayaan potensi anak. Pendidik melaksanakan 

pembelajaran dengan mengembangkan aspek nilai-nilai agama dan moral motorik kasar dan 

halus, pengembangan kognitif, bahasa, dan sosial emosi. Contoh kegiatan pengembangan 

dilakukan dengan melakukan pembiasaan berdoa, mengucap salam,  melakukan senam, 

berlari, berjalan-jalan, melompat menempel, memilah biji-bijian, menggunting, melipat 



kertas, menyanyikan beberapa lagu, mengenal bentuk geometri. Sementara itu penguasaan 

pendidik menggunakan strategi atau metode pembelajaran sangat kurang. Pembelajaran 

sering dilakukan secara klasikal dan penataan lingkungan main jarang berubah sehingga 

kurang variatif. Rusjiono (2010) Asas-asas dalam pelaksanaan pembelajaran PAUD adalah 

apersepsi, kekonkritan, motivasi, kemandirian, kerjasama, individual, korelasi, belajar 

sepanjang hayat. Untuk mampu melaksanakan tugas tersebut pendidik harus mempunyai 

kompetensi.  

Teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatan pendidik untuk belajar meskipun 

hanya beberapa pendidik yang menguasai teknologi ini. Casal (2007), Waikong (2010:72) 

menjelaskan pendidik diharapkan mampu memanfaatkan Teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan akses ke 

berbagai macam sumber daya pendidikan. Hal ini dimaknai bahwa pendidik dapat 

melaksanakan pembelajaran, namun belum dapat menggunakan strategi atau berbagai 

metode pembelajaran PAUD. Oleh karena itu pendidik diharapkan memanfaatkan teknologi 

informasi dan telekomunikasi dan meningkatkan kompetensi   agar dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran yang mendidik.  

Kompetensi pendidik merancang, menyelenggarakan  evaluasi,  dan memanfaatkan 

hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran sangat kurang. Hal yang sama 

pada penelitian Tomo’ (2008) pada pendidik KB binaan BPKP Sulawesi Tenggara. Hampir 

senada dengan hasil penelitian Azhar (2009) pada pendidik sekolah menengah pertama 

bahwa konsep penilaian yang ditelitinya barada pada tahap sederhana. Pendidik KB pada 

penelitian ini juga belum fahan konsep assesment dan evaluasi dalam pembelajaran. 

Pendidik juga belum menggunakan teknik penilaian seperti pengamatan, penugasan, unjuk 

kerja, pencatatan anekdot, percakapan/dialog seperti dijelaskan pada Juknis 

Penyelenggaraan KB (2011,37).  

Pendidik kurang memahami prinsip penilaian dalam KB, demikian juga dalam 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk perbaikan pembelajaran. Menurut Stud 

(200:78) penggunan assesment ditujukan untuk memperbaiki intervensi. Standar penilaian 

PAUD juga telah dijelaskan pada Permendiknas nomor 58 tahun 2009 (2009:21).  Hal ini 

dimaknai bahwa pendidik belum mengetahui makna dan guna evaluasi maupun assesment 

dalam pembelajaran dan memanfaatkan hasil penilaian sebagai tindakan reflektif untuk 

peningkatan dan perbaikan program pembelajaran.  Pemahaman yang kurang pada 

perancangan dan pelaksanaan evaluasi disebabkan karena kurangnya pengetahuan pendidik 



dalam perancangan dan pelaksanaan evaluasi, padahal secara garis besar Permendiknas 

nomor 58 tahun 2009 telah menjelaskan standar penilaian PAUD.  

Tabel 2. Kompetensi Pedagogik Berdasarkan Kelompok Mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara umum kompetensi pedagogik pendidik pemula yang berasal dari kader Pos 

PAUD ini dapat dikaji berdasarkan kelompok mengajar, usia dan tingkat pendidikan  bisa 

dilihat pada tabel 2, tabel 3 dan tabel 4. Joffe (2001: 225) menjelaskan pendidik pemula 

bergerak dari melakukan pengamatan menuju perkembangan pengetahuan pedagogik 

menggunakan peta berfikir atau Cognitive Map. Berawal dengan cara memfokuskan proses 

berfikir, menerima informasi dan membentuk persepsi mengenai karakteristik siswa 

mereka, membuat strategi dan membuat keputusan. 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa kelompok A lebih tinggi skornya 

dibandingkan kelompok B. Sementara pada tabel 3 terlihat bahwa mereka yang berusia 

lebih muda  ternyata mempunyai skor yang lebih tinggi. Hasil tersebut bila dihubungkan 

dengan tabel 4 terlihat bahwa pendidik yang mempunyai skor tinggi pada tingkat 

pendidikan belum tentu mempunyai skor tinggi pada tes kompetensi pendidik, bahkan 

sebaliknya skor tinggi terdapat pada pendidik yang mempunyai tingkat pendidikan yang 

lebih rendah. Tabel 4 juga mendeskripsikan bahwa secara individual  ternyata skor pendidik 

tinggi terdapat pada pendidik 1 dan 7 yang berusia muda. Hal ini dapat dimaknai bahwa 

ternyata usia yang lebih muda membuat pendidik lebih mudah menyesuaikan pekerjaan 

mereka sebagai pendididik. Usia pendidik yang lebih muda  ternyata lebih mudah dan lebih 

cepat menangkap ataupun mencari informasi yang berhubungan dengan kemampuan belajar 

Subkompetensi 

Pendidik 

Kelompok  

A 

Kelompok B 

1 5 6 7 2 3 4 

Pemahaman terhadap peserta didik 6 3 2 4 2 5 3 

Merancang Pembelajaran 4 1 3 3 3 2 2 

Melaksanakan Pembelajaran 3 3 3 3 3 4 2 

Melaksanakan Pembelajaran 3 2 0 4 1 2 2 

Jumlah Skor Faktual 16 9 8 14 9 13 9 

Total skor perkelompok  47 31 

Rata-rata (47/80)x100 

=58.75% 

(31/60)x100

=51.6% 



mengajar. Kemampuan menyerap informasi dan mengupdate lebih cepat didapatkan pada 

pendidik yang berusia lebih muda pada subyek penelitian ini.  

 

Tabel 3. Kompetensi pedagogik berdasarkan usia 

Subkompetensi 

Pendidik 

Usia 30-39 Usia 40-49 Usia 50-59 

7 1 6 4 5 3 2 

Pemahaman terhadap peserta didik 4 6 2 3 3 5 2 

Merancang Pembelajaran 3 4 3 2 1 2 3 

Melaksanakan Pembelajaran 3 3 3 2 3 4 3 

Melaksanakan Pembelajaran 4 3 1 2 2 2 1 

Jumlah Skor Faktual 14 16 9 9 9 13 9 

Persentase 75% 45% 51.6% 

 

Tabel 4. Kompetensi pedagogik berdasarkan tingkat pendidikan 
 

Subkompetensi 

Pendidik 

Skor 1 Skor2 Skor 4 Skor 6 

6 3 1 4 5 7 2 

Pemahaman terhadap peserta didik 2 5 6 3 3 4 2 

Merancang Pembelajaran 3 2 4 2 1 3 3 

Melaksanakan Pembelajaran 3 4 3 2 3 3 3 

Melaksanakan Pembelajaran 0 2 3 2 2 4 1 

Jumlah Skor Faktual 8 13 16 9 9 14 9 

Persentase (8/20)x100 

=40% 

(13/20)x100 

=65% 

16+9+9+14=48 

(48/80)x100=60% 

(9/20)x100 

=45% 

Keterangan :  Skor 1 Jika SD/SMP, skor 2 jika SD/SMP+Pelatihan, skor 3 jika SMA, skor 4 

jika SMA+Pelatihan, skor 5 jika DII-DIII, skor 6 jika DII-DIII+Pelatihan, skor 7 jika DIV 

keatas dan skor 8 jika DIV + Pelatihan  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dengan data-data yang telah disajikan diatas maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan. Pertama, Secara umum kompetensi pedagogik pendidik kelompok 

bermain yang berasal dari kader pos PAUD mempunyai rata-rata sangat kurang. Hal ini 

dikarenakan para pendidik yang berasal dari kader pos PAUD ini tidak mempunyai latar 

belakang ilmu kependidikan sama sekali terutama latar belakang pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan 7 pendidik yang dijadikan subyek penelitian ternyata pendidik yang berusia 



lebih muda yang berusia 30-39 tahun yang mempunyai skor lebih tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka lebih mudah menyesuaikan lingkungan profesi pendidik 

dengan lebih cepat menyerap dan mengupdate informasi tentang pengetahuan pedagogik.  

Kedua, Secara khusus kompetensi pendidik dalam memahami karakteristik peserta 

didik dari aspek aspek fisik, moral, kultural, sosial, emosional dan intelektual dalam rangka 

mengembangkan potensi peserta didik sangat kurang. Hal ini karena pendidik berasal dari 

kader yang secara sukarela mau menjadi pendidik pada pos PAUD. Sementara para kader 

tidak mempunyai bekal latar belakang pendidikan yang mendukung dan memenuhi syarat 

sebagai pendidik PAUD, khususnya pendidik kelompok bermain.  

Kompetensi pendidik merancang pembelajaran sesuai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik dan mengembangkan kurikulum yang terkait dengan 

bidang pengembangan sangat kurang. Hal ini karena tidak ada satupun dari 7 pendidik yang 

mempunyai latar belakang ilmu kependidikan sehingga pengetahuan dan kemampuan 

tentang perancangan pembelajaran sangat kurang.  

Kompetensi pendidik menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, dan 

berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun kepada peserta didik dapat dikatakan 

cukup. Pendidik dapat menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 

berkomunikasi dengan secara efektif, empatik dan santun, serta memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi namun kurang pada kemampuan menggunakan strategi dan 

berbagai metode pembelajaran.  

Kompetensi pendidik merancang, menyelenggarakan  evaluasi,  dan memanfaatkan 

hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran sangat kurang. Pendidik 

kurang faham tentang standar penilaian PAUD seperti yang dijelaskan dalam Permendiknas 

nomor 58 tahun 2009 tentang standar PAUD.  

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan, pertama perlunya pembinaan yang 

mantap dan terencana dari instansi terkait untuk meningktkan kompetensi pedagogik 

pendidik kelompok bermain khususnya yang berasal dari kader pos PAUD. Selain itu, 

Berdasarkan hasi penelitian ini kebijakan pemerintah tentang diperbolehkannya pos PAUD 

menjadi kelompok bermain dapat menjadi bahan evaluasi. Perubahan tersebut harus 

diimbangi dengan kesiapan berbagai komponen program, termasuk komponen pendidik. 

Pemerintah dalam hal ini dirjen PAUD seharusnya memiliki standar kelayakan untuk 

perubahan bentuk pos PAUD menjadi kelompok bermain, termasuk kesiapan seluruh 

komponen program agar bisa berjalan optimal sehingga mendapatkan mutu yang baik. 



Kedua, bagi kepala sekolah dapat melakukan terobosan dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidik. Terobosan tersebut dapat berupa bekerja sama dengan pihak luar seperti 

praktisi pendidikan untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan secara berkala dalam 

upaya meningkatkan kompetensi pendidik, melakukan supervisi dan memberikan penilaian 

pada setiap pendidik, melakukan sharing berhubungn dengan kompetensi pendidik yang 

diagendakan dalam jangka waktu tertentu, dan melakukan studi banding untuk referensi 

kegiatan pembelajaran yang bermutu. Bagi pendidik yang mempunyai latar belakang 

pendidikan SLTP agar didorong untuk mengikuti penyetaraan pendidikan pada tingkat yang 

lebih tinggi sehingga mempunyai motivasi untuk berkembang bersama. 

Ketiga, bagi pendidik untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalitas dengan 

melakukan  pengembangan, belajar dan terus belajar untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi PAUD. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan pendidik dalam 

menggunakan strategi atau metode perlu diberi perhatian, sehingga anak didik tidak 

mengalami kejenuhan pada proses belajar mengajar. Permendiknas nomor 58 tahun 2009 

dan Juknis Penyelenggaraan KB sudah menjelaskan bahwa sentra dan keliling adalah 

pendekatan yang disarankan. Pendidik peru sharing dengan pendidik lainnya dari lembaga 

lain melalui  lembaga HIMPAUDI.  

Keempat, Orang tua diharapkan mau bekerja sama dengan pendidik dan bersama-

sama memecahkan masalah agar tercipta pembelajaran yang kondusif dan optimal. 

Dukungan orang tua dapat berupa memberikan kepercayaan kepada pendidik untuk 

membimbing anak-anak belajar dengan cara mengantarkan anak ke sekolah untuk kemudian 

pulang kembali ke rumah dan menjemputnya tepat waktu saat jam pembelajaran selesai. 

Dukungan lainnya adalah dapat berupa sumbangsih pemikiran dan pendanaan. 
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